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ISI RINGKASAN 

 

PERMASALAHAN 

Sekolah ramah anak (SRA) mempunyai arti sebagai 

institusi formal yang wajib mengutamakan perlindungan dan 

pemenuhan hak anak dalam proses pembelajaran. Dalam 

konteks di tingkat pendidikan anak usia dini terutama di TK 

(Taman kanak-kanak), sekolah ramah anak harus mampu 

memberikan lingkungan yang aman, nyaman, dan 

menyenangkan bagi anak untuk belajar dan mengeksplorasi 

dunia sekitarnya. Meskipun penerapan konsep sekolah ramah 

anak sangat penting, terdapat beberapa tantangan yang 

dihadapi dalam pelaksanaannya. Salah satunya, keterlibatan 

orang tua dalam mendukung dan mengawasi penerapan 

sekolah ramah anak di sekolah masih kurang, sedangkan 

peran mereka sangat penting untuk menciptakan lingkungan 

yang kondusif bagi anak. Upaya menciptakan sekolah ramah 

anak tidak dapat dilakukan oleh pihak sekolah saja, namun 

memerlukan kolaborasi yang erat antara sekolah dengan 

orang tua siswa 

Keterlibatan orang tua menjadi permasalahan dalam 

penerapan sekolah ramah anak, dikarenakan banyak orang 

tua yang belum memahami pentingnya peran mereka dalam 

mendukung program SRA. Partisipasi orang tua sering kali 

terbatas pada kehadiran formal dalam rapat sekolah, tanpa 

keterlibatan aktif dalam kegiatan atau program yang 

dirancang untuk mendukung anak. Oleh karena itu, penelitian 

ini membahas tentang peran kolaborasi sekolah dengan orang 

tua dalam menyelenggarakan sekolah ramah anak dan faktor-
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faktor yang mempengaruhi keberhasilan kolaborasi sekolah 

dengan orang tua dalam mewujudkan sekolah ramah anak di 

TK Himawari Semarang. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan kualitatif dengan 

pendekatan studi kasus. Subjek penelitian terdiri dari kepala 

sekolah, guru dan orang tua siswa di TK Himawari 

Semarang. Teknik pengumpulan data dilakukan pada bulan 

Februari-Maret tahun 2024 melalui, observasi, wawancara 

dan dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif menurut Miles dan 

Huberman, meliputi reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. 

HASIL DAN KONTRIBUSI  

Kolaborasi antara sekolah dan orang tua sangat 

penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang aman, 

inklusif dan mendukung seluruh aspek perkembangan anak 

secara optimal. Keberhasilan penerapan SRA tidak hanya 

bergantung pada upaya sekolah, tetapi juga memerlukan 

keterlibatan aktif dari orang tua sebagai mitra utama. Bentuk 

program kolaborasi SRA dengan orang tua di lembaga TK 

Himawari yaitu program parenting yang membantu orang tua 

memahami peran penting mereka dalam mendukung 

perkembangan anak, serta keterlibatan mereka dalam 

perencanaan dan evaluasi kurikulum sekolah. Komunikasi 

antara sekolah dan orang tua, termasuk melalui pertemuan 

rutin dan media sosial, menjadi alat penting untuk 
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mendukung kolaborasi tersebut. Kolaborasi antara sekolah 

dan orang tua terbukti menjadi faktor kunci dalam 

menciptakan sekolah ramah anak. Komunikasi efektif, 

keterlibatan dalam kurikulum, program parenting, project 

bersama, serta program inklusi yang meningkatkan kualitas 

lingkungan belajar. 
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LAMPIRAN ARTIKEL ILMIAH 
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LAMPIRAN DOKUMENTASI 

Gambar 1. Wawancara dengan Kepala sekolah TK Himawari 

Gambar 2. Wawancara bagian tata usaha  

Gambar 3. Wawancara dengan guru kelas 
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Gambar 4. Wawancara dengan orang tua 

Gambar 5. Wawancara dengan orang tua 

Gambar 6. Program parenting 
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   Gambar 7. Kolaborasi sekolah dengan orang tua 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



14 
 

BERITA ACARA  

SIDANG MUNAQOSAH 

Naskah ini telah di sidangkan pada sidang munaqosah; 

Hari   : Selasa 

Tanggal  : 24 Desember 2024 

Ketua   : Drs. H. Muslam, M.Ag, M.Pd. 

Sekretaris  : Mustakimah, M.Pd. 

Penguji I  : Naila Fikrina Afrih Lia, M.Pd. 

Penguji II  : Nur Khikmah, M.Pd.I. 

 

CATATAN SIDANG: 

 Bentuk kolaborasi program parenting di TK 

Himawari dilaksanakan dua kali dalam satu semester 

dan berfokus pada memberikan wawasan tentang cara 

membangun hubungan yang lebih baik dengan anak, 

mengelola emosi, dan menciptakan lingkungan yang 

mendukung tumbuh kembang anak secara optimal. 

Formatnya bisa beragam, mulai dari sesi tatap muka 

seperti seminar atau lokakarya, hingga diskusi 

kelompok yang interaktif. Program parenting tersebut 

diadakan dua kali dalam satu semester di mana orang 

tua diajak berdiskusi tentang tantangan sehari-hari 

dan diberikan strategi praktis untuk menghadapinya. 

Beberapa program bahkan melibatkan simulasi atau 

role-playing untuk mempraktikkan keterampilan 

seperti komunikasi positif atau cara menghadapi 

tantrum anak. Dalam praktiknya, suasana program 

parenting biasanya dibuat santai agar peserta merasa 
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nyaman berbagi pengalaman. Materinya dirancang 

sederhana, dengan contoh-contoh nyata dari 

kehidupan sehari-hari, sehingga mudah dipahami dan 

langsung bisa diterapkan.  

 Keterlibatan orang tua dalam Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) di TK Himawari dilakukan 

untuk mendukung proses belajar anak, baik di sekolah 

maupun di rumah. Orang tua dilibatkan dengan cara 

memahami apa yang akan diajarkan di sekolah, 

sehingga mereka bisa melanjutkan atau mendukung 

pembelajaran di rumah. Misalnya, guru memberikan 

informasi tentang tema atau aktivitas yang akan 

dilakukan, lalu orang tua diminta membantu 

menyediakan bahan, seperti buku cerita, alat 

prakarya, atau media belajar yang relevan. Selain itu, 

orang tua bisa dilibatkan dalam memberikan masukan 

tentang kebutuhan atau minat anak, sehingga RPP 

lebih sesuai dengan kondisi siswa. Mereka juga bisa 

ikut dalam kegiatan sekolah tertentu, seperti menjadi 

pendamping dalam proyek kolaboratif, menghadiri 

sesi belajar terbuka, atau mendukung pelaksanaan 

kegiatan luar kelas seperti outbound. Keterlibatan ini 

bertujuan untuk menciptakan sinergi antara sekolah 

dan rumah, sehingga proses pembelajaran menjadi 

lebih menyeluruh dan efektif. 

 Kolaborasi antara orang tua dan sekolah dalam 

kurikulum terjadi ketika keduanya saling bekerja 

sama untuk memastikan pendidikan anak berjalan 

dengan optimal. Kolaborasi kurikulum di TK 

Himawari dilaksanakan satu kali dalam satu semester  

dimulai dengan komunikasi terbuka tentang apa yang 

diajarkan di sekolah, termasuk tujuan, metode, dan 

kegiatan pembelajaran. Orang tua diajak untuk 

memahami kurikulum dan bagaimana mereka bisa 
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mendukungnya di rumah. Misalnya, jika kurikulum 

menekankan pembelajaran berbasis proyek, sekolah 

mungkin meminta orang tua membantu anak 

mengerjakan proyek tersebut dengan menyediakan 

bahan atau mendampingi saat riset di rumah. Dalam 

kegiatan lain, seperti literasi, orang tua bisa diminta 

membaca bersama anak atau membantu mereka 

menemukan buku yang sesuai dengan tema yang 

sedang dipelajari. Sekolah juga melibatkan orang tua 

dalam memberikan umpan balik, baik melalui 

pertemuan rutin, survei, atau diskusi kelompok. Dari 

situ, sekolah bisa menyesuaikan pendekatan agar 

sesuai dengan kebutuhan siswa. Kolaborasi ini juga 

sering terlihat dalam kegiatan seperti seminar, 

lokakarya, atau parenting class, di mana orang tua 

diberikan panduan untuk mendukung kurikulum di 

rumah.  

 Kontribusi orang tua dalam bentuk dukungan material 

biasanya melibatkan pemberian bantuan fisik atau 

finansial untuk mendukung kegiatan atau fasilitas 

sekolah. Bentuknya bisa sangat beragam, tergantung 

pada kebutuhan sekolah dan kesepakatan dengan 

orang tua. Misalnya, saat sekolah mengadakan 

kegiatan tertentu seperti lomba, acara perayaan, atau 

kunjungan edukatif, orang tua bisa menyumbang 

dana, menyediakan makanan, atau membantu 

menyiapkan perlengkapan seperti dekorasi atau 

kostum. Dalam konteks pembelajaran, dukungan 

material juga bisa berupa penyediaan alat tulis, buku, 

atau bahan prakarya yang digunakan anak di kelas. 

Ada juga orang tua yang membantu meningkatkan 

fasilitas sekolah, seperti menyumbang alat 

kebersihan, alat olahraga, atau perangkat teknologi 

seperti laptop atau proyektor untuk mendukung 



17 
 

pembelajaran. Kontribusi ini biasanya dilakukan 

secara sukarela atau melalui program bersama, seperti 

komite sekolah, di mana kebutuhan disepakati 

bersama. Intinya, dukungan material ini bertujuan 

untuk melengkapi apa yang belum bisa disediakan 

sekolah, sehingga proses belajar-mengajar menjadi 

lebih efektif dan menyenangkan bagi anak-anak. 

Kontribusi orang tua dalam bentuk dukungan material 

biasanya melibatkan pemberian bantuan fisik atau 

finansial untuk mendukung kegiatan atau fasilitas 

sekolah. Bentuknya bisa sangat beragam, tergantung 

pada kebutuhan sekolah dan kesepakatan dengan 

orang tua. Misalnya, saat sekolah mengadakan 

kegiatan tertentu seperti lomba, acara perayaan, atau 

kunjungan edukatif, orang tua bisa menyumbang 

dana, menyediakan makanan, atau membantu 

menyiapkan perlengkapan seperti dekorasi atau 

kostum. Dalam konteks pembelajaran, dukungan 

material juga bisa berupa penyediaan alat tulis, buku, 

atau bahan prakarya yang digunakan anak di kelas. 

Ada juga orang tua yang membantu meningkatkan 

fasilitas sekolah, seperti menyumbang alat 

kebersihan, alat olahraga, atau perangkat teknologi 

seperti laptop atau proyektor untuk mendukung 

pembelajaran. Kontribusi ini biasanya dilakukan 

secara sukarela atau melalui program bersama, seperti 

komite sekolah, di mana kebutuhan disepakati 

bersama.  

 Inisiatif orang tua yaitu secara aktif dan sukarela 

mengambil langkah untuk terlibat dalam pendidikan 

anak tanpa harus menunggu permintaan dari pihak 

sekolah atau anak. Misalnya, mereka mencari tahu 

tentang kurikulum, membantu anak menyelesaikan 

tugas, atau menyediakan waktu untuk berdiskusi 
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tentang apa yang telah dipelajari di sekolah. Inisiatif 

ini menunjukkan kesadaran bahwa peran orang tua 

sangat penting dalam mendukung perkembangan 

akademik dan pribadi anak. Sementara itu, partisipasi 

orang tua merujuk pada kehadiran atau keterlibatan 

mereka dalam kegiatan yang sudah dirancang atau 

diorganisir oleh sekolah. Contohnya adalah 

menghadiri rapat orang tua, mengikuti workshop 

parenting, menjadi sukarelawan dalam kegiatan 

sekolah, atau mendukung program-program sekolah 

lainnya. Keduanya saling melengkapi. Inisiatif 

menunjukkan kesadaran dan kepedulian yang muncul 

dari dalam diri orang tua, sedangkan partisipasi 

adalah bentuk konkret dari keterlibatan mereka dalam 

mendukung proses pendidikan anak, baik secara 

langsung melalui interaksi dengan anak maupun tidak 

langsung melalui kerja sama dengan sekolah. 

Contoh inisiatif orang tua: 

1. Interaksi langsung: Orang tua secara rutin bertanya 

kepada anak tentang pelajaran yang dipelajari di 

sekolah, membantu mereka memahami materi yang 

sulit, atau mendampingi saat mengerjakan tugas 

rumah tanpa diminta oleh guru. 

2. Dukungan tidak langsung: Orang tua menyediakan 

ruang belajar yang nyaman di rumah, membeli buku 

tambahan atau alat belajar untuk memperdalam 

minat anak, atau mencari kursus online sesuai 

kebutuhan anak. 

Contoh partisipasi orang tua: 
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1. Interaksi langsung: Menghadiri rapat orang tua 

murid, mengikuti kelas parenting yang 

diselenggarakan sekolah, atau menjadi sukarelawan 

dalam kegiatan seperti bazar atau acara perayaan 

Hari Pendidikan. 

2. Dukungan tidak langsung: Orang tua memberikan 

sumbangan berupa dana, bahan prakarya, atau 

fasilitas lain untuk mendukung kegiatan sekolah 

seperti lomba, field trip, atau pembangunan ruang 

perpustakaan. 

 Indikator sekolah ramah anak dikembangkan untuk 

mengukur capaian Sekolah Ramah Anak yang 

meliputi 6 Komponen: 1. Kebijakan Sekolah Ramah 

Anak 2. Pelaksanaan kurikulum 3. Pendidik dan 

tenaga pendidik terlatih Hak-Hak Anak 4. Sarana dan 

prasarana SRA 5. Partisipasi anak 6. Partisipasi orang 

tua, lembaga masyarakat, dunia usaha, pemangku 

kepentingan lainnya dan alumni. 

 Orang tua memiliki peran penting dalam mendukung 

sekolah ramah anak. Sebagai mitra dalam pendidikan, 

mereka harus bekerja sama dengan guru dan sekolah 

untuk memastikan kebutuhan anak, baik secara 

akademik maupun emosional, terpenuhi. Dalam 

lingkungan sekolah ramah anak, orang tua diharapkan 

aktif berkomunikasi dengan guru, mengikuti kegiatan 

sekolah, dan memberikan masukan yang konstruktif. 

Selain itu, orang tua juga bertanggung jawab 

memberikan dukungan emosional kepada anak, 

seperti mendengarkan pengalaman mereka di sekolah 

dengan penuh empati. Hal ini membantu anak merasa 

didengar dan dihargai, sehingga dapat meningkatkan 

kepercayaan diri mereka. Di rumah, orang tua juga 

perlu menanamkan nilai-nilai positif, seperti sikap 
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saling menghormati, toleransi, dan kerja sama, yang 

kemudian dapat diterapkan anak dalam kehidupan di 

sekolah. Orang tua juga harus memastikan bahwa 

anak-anak mereka terlindungi dari segala bentuk 

kekerasan, bullying, atau diskriminasi di lingkungan 

sekolah. Jika ada hal-hal yang mencurigakan atau 

berpotensi merugikan anak, orang tua perlu 

melaporkannya kepada pihak sekolah agar segera 

ditindaklanjuti. Selain itu, mereka dapat berkontribusi 

dalam pengembangan kebijakan sekolah yang 

mendukung pembelajaran yang aman, kreatif, dan 

menyenangkan. Dengan keterlibatan yang aktif dan 

perhatian yang tulus, orang tua dapat membantu 

menciptakan lingkungan sekolah yang benar-benar 

ramah anak, sehingga anak-anak dapat tumbuh dan 

berkembang dengan optimal. 

 Bentuk kerja sama sekolah dengan orang tua di TK 

Himawari meliputi komunikasi efektif, program 

parenting serta keterlibatan orang tua dalam 

kurikulum. 

 Penelitian oleh Tati Wulandari dkk (Wulandari et al., 

2022) dalam jurnalnya yang berjudul Partisipasi 

Orang Tua Terhadap Pelaksanaan Program Sekolah 

Ramah Anak (SRA) di SD Ramah Anak Kabupaten 

Sleman membahas tentang partisipasi orang tua 

dalam program Sekolah Ramah Anak (SRA) secara 

mendalam tentang mengeksplorasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi tingkat partisipasi orang tua. 

Penelitian oleh Tati Wulandari dkk tersebut lebih 

berfokus pada bentuk-bentuk partisipasi yang sudah 

ada tanpa menganalisis secara mendalam mengapa 

beberapa orang tua memiliki tingkat partisipasi yang 

rendah. Sementara penelitian pada jurnal ini fokus 

pada studi kasus untuk memberikan wawasan 
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mendalam tentang praktik kolaborasi di satu institusi 

pendidikan dan  interaksi langsung antara sekolah dan 

orang tua dalam mewujudkan sekolah ramah anak. 

Berbeda dengan penelitian oleh Yuli dkk (Apriati & 

Widaty, 2021) yang mengkaji secara spesifik tentang 

program-program sekolah yang melibatkan peran 

orang tua serta mengidentifikasi upaya untuk 

mengatasi hambatan dalam pelaksanaannya di PAUD 

Rumah Belajar Senyum Banjarmasin. Dalam 

penelitiannya belum ada kajian mendalam tentang 

implementasi program-program sekolah yang secara 

spesifik dirancang untuk meningkatkan keterlibatan 

orang tua dalam pendidikan anak di tingkat PAUD. 

 Penelitian oleh Ulfa Ainun (Ulfa Ainun Nikmah, 

2024) yang berjudul Keteladanan dan Home Visit 

Berbasis Safari Tadarus Bentuk Kolaborasi Guru 

dengan Orang Tua dalam Mewujudkan Sekolah 

Ramah Anak di PAUD Matsaratul Huda Pamekasan 

Membahas tentang kebijakan pendidikan nasional 

terkait SRA tanpa menekankan pada studi kasus 

spesifik, maka pendekatannya akan lebih teoritis dan 

berbasis data makro dibandingkan dengan pendekatan 

kualitatif. Penelitian ini belum memberikan analisis 

kontekstual yang menjelaskan bagaimana kebijakan 

tersebut diimplementasikan di lapangan. Selain itu, 

penelitian tersebut belum mengeksplorasi faktor-

faktor lokal atau spesifik yang mempengaruhi 

kolaborasi antara sekolah dan orang tua, maka akan 

ada kekurangan dalam pemahaman tentang dinamika 

hubungan tersebut. Sedangkan dalam penulisan jurnal 

ini menekankan pentingnya pendekatan ekosistem di 

mana sekolah dan keluarga bekerja sama sebagai 

mitra setara untuk menciptakan lingkungan belajar 

yang aman dan inklusif bagi anak-anak. 
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